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Abstract: The Effectivity of Problem Posing Model on students’ conceptual 
understanding of mathematics. This experimental aimed to know the effectivity of 
problem posing model in terms of students’ conceptual understanding of 
mathematics. The population in this study were all students of VII grade SMP 
Xaverius Kotabumi in academic year 2018/2019 which were distributed into four 
classes. The sample of this study were all students of class VII A and VII B 
selected by using cluster random sampling technique. This research used pretest 
posttest control group design. The research data was obtained by the test of 
students’conceptual understanding of mathematics. The analysis data of this 
research data used t test and propotion test. The analysis of proportion test 
showed that an increase in students’ conceptual understanding of mathematics is 
not more than 60% of the number of students participating in problem posing. 
Based on the results and discussion of this research, it was concluded problem 
posing model was not effective in terms of students’conceptual understanding of 
mathematics. 
 
Abstrak: Efektivitas Model Pembelajaran Problem Posing Ditinjau dari 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui efektivitas model pembelajaran problem posing ditinjau dari pemahaman 
konsep matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
SMP Xaverius Kotabumi tahun pelajaran 2018/2019 yang terdistribusi dalam 
empat kelas. Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII A dan VII B 
yang dipilih melalui teknik cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan 
pretest posttest control group design. Data penelitian diperoleh melalui tes 
pemahaman konsep matematis siswa. Analisis data penelitian ini menggunakan 
uji t dan uji proporsi. Analisis uji proporsi menunjukkan bahwa peningkatan 
pemahaman konsep matematis tidak lebih dari 60% jumlah siswa yang mengikuti 
pembelajaran problem posing. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
disimpulkan bahwa model pembelajaran problem posing tidak efektif ditinjau dari 
pemahaman konsep matematis siswa. 
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Seiring dengan kemajuan za-
man, negara-negara maju dan ber-
kembang sudah seharusnya mening-
katkan kualitas sumber daya manu-
sia. Salah satu usaha yang harus di-
lakukan untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia adalah pendi-
dikan yang berkualitas. Menurut 
Chafidz (Hartini, 2018: 1), pendidi-
kan yang berkualitas adalah pendi-
dikan yang dapat menghasilkan lu-
lusan yang berkualitas, yaitu lulusan 
yang memiliki prestasi akademik dan 
non akademik yang mampu menjadi 
pelopor pembaruan dan perubahan 
sehingga mampu menjawab berbagai 
tantangan dan permasalahan yang 
dihadapinya, baik dimasa sekarang 
atau dimasa yang akan datang. 
Pendidikan yang berkualitas meru-
pakan suatu usaha untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional 
Tujuan pendidikan nasional 
yang tercantum dalam Undang-
Undang No.20 tahun 2003 Pasal 3 
yaitu untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan ma-
nusia Indonesia menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan, kesehatan jasmani 
dan rohani, kepribadian mandiri dan 
bertanggung jawab terhadap masya-
rakat dan bangsa.  
Dalam pelaksanaan pen-
didikan, salah satu proses yang 
sangat penting adalah pembelajaran. 
Suherman (Situmorang, 2016: 2) 
menyatakan bahwa proses pembe-
lajaran adalah proses komunikasi 
fungsional antara siswa dengan guru 
dan siswa dengan siswa, dalam 
rangka perubahan sikap dan pola 
pikir yang akan menjadi kebiasaan 
bagi siswa yang bersangkutan. De-
ngan kata lain, proses pembelajaran 
yang baik adalah proses pembe-
lajaran yang dirancang sedemikian 
rupa sehingga terjadi komunikasi 
multiarah. Proses pembelajaran yang 
menekankan komunikasi multiarah 
ini menjadi salah satu strategi yang 
efektif dalam perubahan sikap dan 
pola pikir siswa, khususnya dalam 
proses pembelajaran matematika. 
Soedjadi (Pratikta, 2017: 2) me-
ngemukakan bahwa matematika ada-
lah salah satu ilmu dasar, baik aspek 
terapannya maupun aspek penalaran-
nya mempunyai peranan yang pen-
ting dalam upaya penguasaan ilmu 
dan teknologi. Dengan mempelajari 
matematika, seseorang dapat melaku-
kan penelaahan secara baik, sebab 
matematika memberikan keterampil-
an yang tinggi pada seseorang dalam 
hal analisis permasalahan dan pena-
laran logika. Keterampilan analisis 
permasalahan dan penalaran logika 
yang baik menyebabkan siswa mam-
pu memunculkan solusi-solusi kreatif 
untuk menyelesaikan masalah yang 
ia hadapi 
Belajar matematika memiliki 
banyak peranan dalam menyele-
saikan permasalahan kehidupan se-
hari-hari. Daryanto dan Rahardjo 
(2012: 240) mengungkapkan bahwa 
matematika tidak hanya sebatas me-
nguasai perhitungan matematika 
tetapi juga untuk melatih kemam-
puan berpikir logis, analitis, siste-
matis, kritis dan kreatif serta kemam-
puan bekerja sama. Dalam belajar 
matematika, Kilpatrick, Swafford, 
dan Findell (2011: 5) menyebutkan 
bahwa salah satu dari lima keca-
kapan matematika (mathematical 
proficiency) yang seharusnya dapat 
dimiliki oleh siswa adalah pema-
haman konsep. Menurut Chiu (Huo, 





2013: 9) pemahaman konsep meru-
pakan kemampuan menangkap pe-
ngertian-pengertian seperti mampu 
mengungkapkan suatu materi yang 
disajikan dalam bentuk yang lebih 
dipahami, mampu memberikan in-
terpretasi dan mampu mengaplika-
sikannya. Hal ini menunjukkan bah-
wa salah satu tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai dalam pembe-
lajaran matematika adalah siswa 
memahami konsep matematika. 
Pada kenyataanya pemahaman 
konsep matematis peserta didik di 
Indonesia masih rendah.Hal ini ter-
lihat dari studi internasional Trends 
in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) pada tahun 
2015 menunjukkan bahwa Indonesia 
berada pada peringkat 45 dari 50 ne-
gara dengan skor rata-rata 397 dari 
standar rata-rata TIMSS adalah 500. 
Menurut Puspaningtias (2017: 3) 
acuan penilaian TIMSS pada aspek 
pengetahuan mencakup fakta-fakta, 
konsep dan prosedur yang harus di-
ketahui peserta didik. Acuan peni-
laian tersebut erat kaitannya dengan 
pemahaman konsep matematis peser-
ta didik. Dengan demikian, hasil ter-
sebut menunjukkan bahwa pema-
haman konsep matematis peserta 
didik di Indonesia masih harus men-
dapatkan banyak perhatian. 
Keadaan serupa tersebut juga 
terjadi di SMP Xaverius Kotabumi. 
Berdasarkan observasi dan hasil wa-
wancara dengan guru matematika di 
SMP Xaverius Kotabumi diperoleh 
informasi tentang rendahnya Ujian 
Nasional tahun 2017 pada pelajaran 
matematika yaitu dengan rata-rata 
46,29. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pemahaman konsep di SMP 
Xaverius Kotabumi masih tergolong 
rendah. Kegiatan pembelajaran ma-
tematika di sekolah tersebut masih 
berpusat pada guru, siswa cenderung 
kurang aktif dan hanya mendengar-
kan penjelasan dari gurunya. Dengan 
pembelajaran seperti itu, siswa akan 
jarang mendapatkan kesempatan un-
tuk mengembangkan pemahaman 
konsep matematisnya. 
Untuk meningkatkan pemaha-
man konsep dalam pembelajaran ma-
tematika, maka pembelajaran harus 
berpusat pada siswa. Salah satu upa-
ya yang dapat dilakukan adalah de-
ngan melakukan inovasi pembela-
jaran di kelas. Siswa bisa dibiasakan 
untuk berlatih membuat soal dan 
menjawab sendiri soal yang dibuat, 
namun tentu saja masih berada di ba-
wah bimbingan guru dalam porsi 
yang tepat. Dengan merancang soal 
sendiri, siswa akan mendapat penga-
laman yang lebih bermakna. Melalui 
bimbingan guru, siswa akan mampu 
mengkonstruksi konsep materi yang 
dipelajari. Pembelajaran seperti ini a-
kan melatih pemahaman konsep ma-
tematis siswa, maka seharusnya sis-
wa diberi kesempatan untuk melaku-
kan aktivitas yang melatih pemaha-
man konsep matematis dalam pem-
belajaran. Aktivitas pemahaman kon-
sep matematis yang dapat dilakukan 
oleh siswa yaitu menerangkan secara 
verbal mengenai apa yang telah dica-
painya, menyajikan situasi matema-
tika dalam berbagai cara serta me-
ngetahui perbedaan, mengklasifikasi-
kan objek-objek berdasarkan dipenu-
hi atau tidaknya persyaratan yang 
membentuk konsep tersebut, mene-
rapkan hubungan antara konsep dan 
prosedur, memberikan contoh dan 
kontra dari konsep yang dipelajari, 
dan mengembangkan konsep yang 
telah dipelajari. Model pembelajaran 
yang dianggap dapat memfasilitasi 
aktivitas tersebut adalah model pem-
belajaran problem posing. 





Model problem posing meru-
pakan suatu bentuk pembelajaran 
yang menekankan pada perumusan 
soal dan menyelesaikannya berda-
sarkan situasi yang diberikan kepada 
siswa. Menurut Siswono (Hodijah, 
2017) dengan adanya perumusan soal 
(problem posing), siswa dapat ter-
bantu dalam mengembangkan keya-
kinan dan kesukaan terhadap ma-
tematika, sebab ide-ide matematika 
yang mereka miliki dicobakan untuk 
memahami masalah yang sedang di-
kerjakan dan dapat meningkatkan 
kinerja siswa dalam berpikir. Kegi-
atan itu akan membuat siswa lebih 
aktif dan kreatif dalam membentuk 
pengetahuannya. Dari penjelasan di 
atas, perlu dilakukan penelitian ten-
tang efektivitas model pembelajaran 
problem posing ditinjau dari pema-
haman konsep matematis siswa. 
Penelitian ini dilakukan dengan tu-
juan untuk mengetahui efektivitas 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran problem posing ditin-
jau dari pemahaman konsep mate-
matis siswa kelas VII semester ganjil 





Penelitian ini dilakukan pada 
semester ganjil tahun ajaran 2018-
/2019 di SMP Xaverius Kotabumi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII di SMP Xa-
verius Kotabumi tahun pelajaran 20-
18/2019 yang terdistribusi dalam em-
pat kelas yaitu kelas VIIA hingga 
VIID. Karena semua kelas diajar 
oleh guru yang sama dan menggu-
nakan perangkat pembelajaran yang 
sama, maka peneliti beranggapan 
bahwa setiap kelas memperoleh pe-
ngalaman belajar yang sama sehing-
ga pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan teknik cluster 
random sampling. Kemudian terpilih 
kelas VIIA sebagai kelas eksperimen 
dan VIIB sebagai kelas kontrol. 
Penelitian ini merupakan pene-
litian eksperimen semu. Desain yang 
digunakan adalah pretest - posttest 
control group design karena kondisi 
awal kemampuan memahami konsep 
matematis siswa belum diketahui. 
Pemberian pretest dilakukan untuk 
mengetahui pemahaman konsep ma-
tematis siswa sebelum materi dibe-
rikan, sedangkan pemberian posttest 
dilakukan untuk memperoleh data 
penilaian berupa pemahaman konsep 
matematis siswa setelah pembela-
jaran dilakukan. 
Prosedur penelitian ini dila-
kukan dalam tiga tahap, yakni: tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan ta-
hap analisis data. Data dalam peneli-
tian ini adalah data pemahaman kon-
sep berupa skor hasil pretest dan 
posttest. Sedangkan, teknik pengum-
pulan data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah tes. Tes pemaha-
man konsep matematis diberikan di 
awal dan akhir pembelajaran secara 
keseluruhan, baik di kelas eksperi-
men maupun kelas kontrol. 
Instrumen yang digunakan da-
lam penelitian ini berupa soal pe-
mahaman konsep matematis siswa 
yang berbentuk uraian dengan materi 
himpunan. Setiap soal mengukur satu 
atau lebih indikator pemahaman kon-
sep matematis. Untuk memperoleh 
data yang akurat maka harus digu-
nakan instrumen yang memenuhi 
kriteria tes yang baik, yaitu valid, re-
liabel, memiliki daya pembeda yang 
baik, dan tingkat kesukaran soal yang 
sesuai 
Dalam penelitian ini, validitas 
didasarkan pada validitas isi. Validi-





tas isi dari tes pemahaman konsep 
matematis ini dapat diketahui dengan 
cara membandingkan isi yang ter-
kandung dalam tes pemahaman kon-
sep matematis dengan indikator pem-
belajaran yang telah ditentukan. 
Validitas isi instrumen ini di-
dasarkan pada penilaian guru mata 
pelajaran matematika. Tes dikatakan 
valid jika butir-butir soalnya sesuai 
dengan kompetensi dasar dan indi-
kator pencapaian kompetensi yang 
diukur berdasarkan penilaian guru 
mitra. Dengan mengasumsikan bah-
wa guru mitra mengetahui dengan 
benar kurikulum 2013. Penilaian ter-
hadap kesesuaian isi instrumen tes 
dengan kisi-kisi instrumen tes yang 
diukur dan kesesuaian bahasa yang 
digunakan dalam instrumen tes de-
ngan bahasa siswa dilakukan dengan 
menggunakan tanda check (✓) oleh 
guru mitra. Hasil konsultasi dengan 
guru mitra menunjukkan bahwa tes 
yang digunakan untuk mengambil 
data pemahaman konsep matematis 
siswa telah memenuhi validitas isi. 
Setelah instrumen tes dinyatakan va-
lid, maka selanjutnya dilakukan uji 
coba soal pada siswa di luar sampel 
yaitu pada kelas VIII A dengan per-
timbangan kelas tersebut sudah me-
nempuh materi yang diujicobakan. 
Data yang diperoleh dari uji coba 
pada kelas VIII A kemudian diolah 
dengan bantuan Software Microsoft 
Excel 2007 untuk mengetahui reli-
abilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran butir soal. 
Hasil uji coba menunjukkan 
bahwa instrumen tes memiliki ko-
efisien reliabilitas sebesar 0,74. Hasil 
ini menunjukan bahwa instrumen tes 
memiliki kriteria reliabilitas tinggi. 
Sedangkan daya pembeda dari ins-
trumen memiliki rentang nilai 0,24-
0,41 yang berarti bahwa instrumen 
tes yang diujicobakan memiliki daya 
pembeda yang cukup, baik, dan sa-
ngat baik. Pada tingkat kesukaran, 
instrumen tes memiliki rentang nilai 
0,30-0,84 yang berarti instrumen tes 
yang diujicobakan memiliki tingkat 
kesukaran yang mudah, sedang, dan 
sukar. Berdasarkan hasil uji coba 
tersebut, maka instrumen tes layak 
digunakan untuk mengumpulkan da-
ta pemahaman konsep matematis sis-
wa. 
Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis terhadap data skor pening-
katan pemahaman konsep matematis 
siswa, serta uji proporsi, dilakukan 
uji normalitas dan uji homogenitas. 
Adapun uji normalitas data yang 
digunakan adalah uji Chi Kuadrat. 
Didapat dari hasil perhitungan ada-
lah           4,73 <  
 
       7,81 
untuk kelas eksperimen dan 
          6,46 <  
 
      7,81 un-
tuk kelas kontrol. Jadi, dapat di-
simpulkan bahwa pada kedua kelas 
data skor peningkatan pemahaman 
konsep matematis siswa berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas, 
dilakukan uji homogenitas pada data 
peningkatan pemahaman konsep ma-
tematis menggunakan uji-F. Ber-
dasarkan hasil perhitungan diketahui 
bahwa data kedua kelas memiliki 
varians yang sama. Uji Hipotesis 
data skor peningkatan pemahaman 
konsep matematis kelas problem po-
sing dan kelas konvensional yang 
memiliki distribusi normal dan me-
miliki varians yang sama maka ana-
lisis data dilakukan dengan meng-
gunakan uji -t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data awal pemahaman konsep 
matematis siswa diperoleh dari hasil 





pretest yang dilakukan pada awal 
pertemuan. Deskripsi data pemaha-
man konsep matematis siswa sebe-





Tabel 1. Pemahaman Konsep Mate-










Konvensional 5,82 2,89 
Skor Maksimum Ideal (SMI) = 30 
 
Dari Tabel 1, diketahui bahwa rata-
rata awal skor pemahaman konsep 
matematis siswa pada kelas problem 
posing lebih tinggi dari kelas kon-
vensional. Simpangan baku pada ke-
las problem posing juga lebih tinggi 
dari kelas konvensional, hal ini me-
nunjukkan bahwa penyebaran skor 
pemahaman konsep matematis awal 
peserta didik yang mengikuti pem-
belajaran problem posing lebih be-
ragam dibandingkan dengan peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Untuk mengetahui 
pencapaian pemahaman konsep ma-
tematis siswa sebelum mengikuti 
pembelajaran problem posing mau-
pun konvensional, maka dilakukan 
analisis skor untuk setiap pencapaian 
indikator pada data skor pemahaman 
konsep matematis awal pada kelas 
problem posing dan kelas konven-
sional. Dari analisis yang telah di-
lakukan, diperoleh data pencapaian 
indikator pemahaman konsep mate-
matis siswa awal pada kedua kelas 
tersebut seperti yang disajikan pada 
Tabel 2. 
Dari Tabel 2, diketahui bahwa 
rata-rata pemahaman konsep mate-
matis siswa sebelum mengikuti 
pembelajaran problem posing lebih 
tinggi daripada kemampuan siswa 
pada pembelajaran konvensional. 
Rata-rata pencapaian indikator awal 
pemahaman konsep matematis siswa 
sebelum mengikuti pembelajaran 
problem posing pada indikator 1, 2, 
3, 4 dan 5 lebih tinggi dibandingkan 
siswa pada kelas konvensional, se-
dangkan pada indikator keenam yaitu 
mengaplikasikan konsep rata-rata 
pencapaian indikator pada siswa se-
belum mengikuti pembelajaran pro-
blem posing lebih rendah daripada 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Pencapaian In-
dikator Awal Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa 
 































Rata-Rata 32,76% 19,92% 
Keterangan: 
E  =   persentase pencapaian 
indikator kelas eksperimen 
K =   persentase pencapaian indikator 
kelas kontrol 
 





Data akhir pemahaman konsep 
matematis siswa diperoleh dari hasil 
posttest yang dilakukan pada akhir 
pertemuan. Deskripsi data akhir pe-
mahaman konsep matematis siswa 
disajikan pada Tabel 3 
 
Tabel 3. Pemahaman Konsep Mate-










Konvensional 16,54 4,33 
Skor Maksimum Ideal (SMI) = 30 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui 
bahwa rata-rata skor akhir pemaha-
man konsep matematis siswa pada 
kelas problem posing lebih tinggi 
daripada rata-rata skor akhir pema-
haman konsep matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Skor tertinggi siswa pada pem-
belajaran problem posing lebih tinggi 
daripada siswa pada pembelajaran 
konvensional. Skor terendah siswa 
pada pembelajaran problem posing 
lebih tinggi dari siswa pada pembe-
lajaran konvensional. Selain itu, sim-
pangan baku pada kelas yang me-
ngikuti pembelajaran problem posing 
lebih tinggi daripada kelas yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional, 
artinya penyebaran skor pemahaman 
konsep matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran problem posing 
lebih beragam siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. 
Selanjutnya dilakukan analisis 
skor untuk setiap pencapaian indika-
tor pada data skor pemahaman kon-
sep matematis akhir, diperoleh data 
pencapaian indikator skor pemaha-
man konsep matematis siswa akhir 
pada kedua kelas tersebut seperti 
yang disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Pencapaian In-
dikator Akhir Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa 
 































     Rata-Rata 68,97% 54,41% 
Keterangan: 
E= persentase pencapaian indikator 
kelas eksperimen 
K= persentase pencapaian indikator 
kelas kontrol 
 
Dari Tabel 4, diketahui bahwa 
rata-rata pemahaman konsep mate-
matis siswa setelah mengikuti pem-
belajaran problem posing lebih tinggi 
daripada kemampuan siswa pada 
pembelajaran konvensional. Rata-ra-
ta pencapaian indikator akhir pema-
haman konsep matematis siswa sete-
lah mengikuti pembelajaran problem 
posing pada semua indikator lebih 
tinggi dibandingkan siswa pada kelas 
konvensional.  
Data gain pemahaman konsep 
matematis siswa diperoleh dari seli-
sih antara skor kemampuan awal 





(pretest) dan skor kemampuan akhir 
(posttest) kemudian dibagi dengan 
selisih antara skor maksimal dan skor 
kemampuan akhir (posttest). Tabel 5 
menyajikan rekapitulasi data gain 
yang diperoleh dari kelas problem 
posing dan kelas konvensional. 
 











Konvensional 0,45 0,13 
 
Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa 
rata-rata gain pemahaman konsep 
matematis siswa pada kelas problem 
posing lebih tinggi daripada siswa 
pada kelas yang mengikuti pem-
belajaran konvensional, simpangan 
baku pada kelas problem posing le-
bih tinggi daripada kelas konven-
sional, hal ini menujukkan bahwa 
penyebaran skor pemahaman konsep 
matematis kelas problem posing le-
bih beragam beragam dibandingkan 
dengan peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran konvensional, skor 
gain tertinggi terdapat pada kelas de-
ngan pembelajaran problem posing 
dan skor gain terendah terdapat pada 
kelas dengan pembelajaran konven-
sional 
Berdasarkan pada uji norma-
litas dan uji homogenitas, telah dike-
tahui bahwa data pemahaman konsep 
matematis siswa pada kelas eksperi-
men dan kelas kontrol berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal 
dan memiliki varians yang sama. O-
leh karena itu, dilakukan uji kesa-
maan dua rata-rata dengan meng-
gunakan uji-t untuk mengetahui apa-
kah terdapat perbedaan rata-rata pe-
ningkatan (gain) skor pemahaman 
konsep matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran problem posing 
dengan rata-rata peningkatan (gain) 
skor pemahaman konsep matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 
Setelah dilakukan analisis data, 
diperoleh                   , 
hal tersebut menunjukkan bahwa 
peningkatan skor pemahaman konsep 
matematis pada kelas eksperimen sa-
ma dengan pemahaman konsep ma-
tematis pada kelas kontrol. 
Uji proporsi dilakukan untuk 
mengetahui apakah persentase siswa 
yang memiliki pemahaman konsep 
matematis terkategori baik pada ke-
las problem posing mencapai 60% 
atau tidak, berdasarkan hasil analisis 
data posttest pemahaman konsep ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran problem posing, diketahui 
bahwa dari 29 siswa yang mengikuti 
posttest, terdapat 59% siswa yang 
memiliki pemahaman konsep mate-
matis terkategori baik. Berdasarkan 
hasil uji proporsi diperoleh zhitung= -
1,15 dan diketahui bahwa nilai zhitung 
 ztabel. Hal ini berarti bahwa per-
sentase siswa yang memiliki pema-
haman konsep matematis terkategori 
baik pada siswa yang mengikuti pro-
blem posing tidak lebih dari 60% dari 
jumlah siswa. Adapun pedoman ka-
tegori untuk pemahaman konsep ma-
tematis adalah sebagai berikut  
 
Tabel 6. Pedoman Kategori Pema-haman 
Konsep Matematis  
Skor Kategori 
21 ≤ X≤ 30 Baik 
11≤ X ≤ 20 Cukup Baik 
0 ≤ X≤ 10 Kurang baik 
Skor Maksimum Ideal (SMI) = 30 
 
Keterangan: 
X= Total skor 





Berdasakan hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis diketahui bahwa 
pemahaman konsep matematis siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
problem posing sama dengan pema-
haman konsep matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional. Sedangkan, pada uji proporsi 
presentase siswa yang memiliki pe-
mahaman konsep matematis ter-
kategori baik dalam pembelajaran 
problem posing tidak lebih dari 60% 
dari jumlah siswa. 
Hasil pretest dan posttest yang 
telah dilakukan sebelum dan sesudah 
pembelajaran menunjukkan kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding-
kan kelas kontrol. Perhitungan pe-
ningkatan pemahaman konsep mate-
matis siswa telah dilakukan dengan 
menggunakan uji t dan didapat hasil 
bahwa tidak ada perbedaan pening-
katan pemahaman konsep matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
problem posing dengan siswa yang 
mengikuti kelas konvensional. 
Hal ini terjadi karena kebanya-
kan dari siswa yang mengikuti pem-
belajaran model problem posing be-
lum dapat benar benar memahami 
masalah yang ada pada soal, mereka 
masih kesulitan dalam menyelesai-
kan soal yang diberikan pada LKPD. 
Pada pertemuan pertama pelaksanaan 
model pembelajaran problem posing 
sangat belum optimal, karena siswa 
masih terbiasa dengan pembelajaran 
konvensional. Pada fase accepting 
siswa diminta secara berkelompok 
untuk memahami masalah yang di-
sajikan dalam LKPD. Kemudian sis-
wa mengerjakan permasalahan di 
LKPD dengan berdiskusi bersama 
kelompoknya memikirkan penyele-
saian dari masalah yang ada. Namun 
saat fase accepting ketika pembelaja-
ran berlangsung, siswa tidak meres-
pons untuk memahami secara man-
diri masalah yang disajikan dalam 
LKPD, siswa lebih sering bertanya 
langsung kepada guru daripada me-
mahami terlebih dahulu dari sumber 
yang sudah disediakan pada LKPD. 
Hanya beberapa siswa saja yang me-
mahami permasalahan yang diberi-
kan pada LKPD sedangkan siswa 
yang lain tidak ikut berdiskusi dan 
melakukan hal-hal lain yang kurang 
mendukung kegiatan pembelajaran 
seperti berjalan-jalan menanyakan ja-
waban kepada kelompok lain. 
Pada fase challenging siswa se-
cara individu membuat soal berda-
sarkan situasi atau masalah yang sa-
jikan oleh guru dalam LKPD. Siswa 
diminta untuk mengajukan soal yang 
selanjutnya akan ditukarkan kepada 
kelompok lainnya untuk diselesai-
kan. Tetapi pada fase challenging ke-
tika pembelajaran berlangsung, bebe-
rapa siswa tidak ikut serta dalam 
membuat soal dan ribut dengan te-
mannya sehingga pembelajaran men-
jadi tidak begitu efektif dan membuat 
suasana kelas kurang kondusif. Sete-
lah itu siswa diminta untuk mempre-
sentasikan hasil diskusi mereka, na-
mun saat diminta maju kedepan kelas 
siswa masih belum berani untuk 
menyampaikan hasil diskusinya. Se-
mentara pada saat presentasi, terda-
pat siswa yang tidak memperhatikan 
dengan baik. Kemudian pada perte-
muan selanjutnya, siswa mulai ter-
lihat kondusif. Pada proses diskusi 
kelompok sudah mulai berjalan de-
ngan baik, siswa mulai bekerja sama 
untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang ada. Namun, ma-
sih terdapat beberapa siswa yang me-





ngandalkan teman kelompoknya un-
tuk mengerjakan LKPD. Selain itu, 
manajemen waktu yang tidak efektif 
membuat proses diskusi berlangsung 
lama dan melebihi waktu yang di-
rencanakan. 
Pada pembelajaran konvensio-
nal guru mengawali dengan men-
jelaskan materi yang akan dipelajari, 
dilanjutkan dengan guru memberikan 
contoh-contoh soal beserta penyele-
saiannya. Selanjutnya guru mem-
persilahkan siswa untuk bertanya ter-
kait materi yang belum jelas, akan 
tetapi masih banyak siswa yang diam 
ketika guru mempersilahkan siswa 
untuk bertanya. Namun, proses pem-
belajaran konvensional pada kelas 
kontrol berjalan lebih kondusif di-
bandingkan pada kelas eksperimen. 
Hal ini dimungkinkan karena pada 
kelas kontrol, siswa dapat lebih pa-
ham tentang materi yang diajarkan 
karena guru yang lebih mendominasi 
dalam proses pembelajaran, guru 
menjelaskan materi secara rinci di-
bantu dengan contoh serta latihan 
yang diberikan sehingga siswa lebih 
mudah dalam menyelesaikan soal 
dan suasana lebih kondusif. Semen-
tara pada kelas eksperimen, siswa 
diminta untuk mandiri dalam mem-
buat dan mencari jawaban dari soal 
yang diberikan secara berkelompok. 
Dalam proses tersebut, hanya be-
berapa siswa yang aktif mengerjakan 
dan siswa lain tidak ikut berdiksusi 
sehingga suasana tidak kondusif. 
Selama proses pembelajaran 
problem posing terdapat beberapa 
kendala yang ditemui dalam kelas, 
antara lain pada pertemuan awal, 
siswa masih terlihat bingung me-
ngikuti model pembelajaran problem 
posing meskipun sudah dijelaskan 
tahapan-tahapan pembelajarannya. 
Hal itu disebabkan karena siswa 
belum pernah mengikuti pembela-
jaran dengan model seperti itu. Se-
lain itu juga pengaturan waktu yang 
kurang efektif, suasana kelas masih 
belum kondusif karena masih ba-
nyak siswa yang melakukan kegi-
atan lain yang kurang mendukung 
pembelajaran, dan banyak pula sis-
wa yang tidak termotivasi untuk 
belajar atau mengerjakan LKPD, se-
hingga hanya cenderung mengan-
dalkan temannya. Kendala lainnya 
yaitu siswa masih belum berani dan 
sungkan pada saat mempresenta-
sikan hasil diskusi di depan kelas, 
hal ini dikarenakan mereka belum 
terbiasa untuk menyampaikan hasil 
kerja kelompok di depan teman-
temannya. Selain itu, pada saat salah 
satu siswa mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas, kelompok 
yang lain kurang memperhatikan 
informasi yang disampaikan dengan 
baik . 
Berdasarkan pelaksanaan pem-
belajaran problem posing pada siswa 
kelas VII SMP Xaverius Kotabumi 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
problem posing tidak efektif ditinjau 
dari pemahaman konsep matematis 
siswa, karena proporsi siswa yang 
memiliki pemahaman konsep mate-
matis pada siswa yang mengikuti 
problem posing belum mencapai pro-
porsi efektif yang diharapkan pe-










Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, diperoleh kesim-
pulan bahwa problem posing tidak 
efektif ditinjau dari pemahaman kon-
sep matematis siswa karena proporsi 
siswa yang memiliki pemahaman 
konsep matematis terkategori baik ti-
dak lebih dari 60%. Selain itu, pe-
mahaman konsep matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran pro-
blem posing tidak lebih tinggi da-
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